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ABSTRAK

CV. Mitra Karya Solusindo merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
penjualan perangkat IT, pengadaan barang, serta layanan IT support dan
maintenance. Dalam operasionalnya, perusahaan menghadapi berbagai kendala
pada pengelolaan stok sparepart, seperti pencatatan manual, keterbatasan akses
informasi stok secara real-time, serta kurangnya integrasi informasi antar divisi
yang berdampak pada keterlambatan layanan. Penelitian ini bertujuan menggali
dan memprioritaskan kebutuhan Sistem Informasi Manajemen Stok menggunakan
metode Design Thinking dan MoSCoW. Metode Design Thinking diterapkan
melalui tahapan empathize, define, ideate, prototype, dan test untuk
mengidentifikasi kebutuhan pengguna dari Divisi Penjualan, Project Manager, dan
Teknisi. Selanjutnya, kebutuhan yang diperoleh diprioritaskan menggunakan
metode MoSCoW guna menentukan tingkat kepentingan setiap fitur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa fitur Dashboard, Manajemen Proyek, Manajemen
Stok, Pengajuan Barang, dan Proyek Diterima termasuk kategori Must Have, fitur
Notifikasi WhatsApp termasuk kategori Should Have, serta fitur Import Excel dan
QR Code termasuk kategori Could Have. Kebutuhan yang telah diprioritaskan
kemudian direpresentasikan dalam bentuk prototype menggunakan Figma dan
diuji menggunakan System Usability Scale (SUS). Hasil pengujian memperoleh
skor rata-rata sebesar 75,83 yang menunjukkan bahwa prototype memiliki tingkat
usability yang baik dan dapat diterima oleh pengguna. Hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai dasar pengembangan sistem pada tahap selanjutnya.

Kata kunci: Design Thinking, MoSCoW, Sistem Informasi Manajemen Stok,
Software Requirements Specification (SRS), System Usability Scale (SUS).
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ABSTRACT

CV. Mitra Karya Solusindo is a company engaged in IT equipment sales,
procurement services, and IT support and maintenance services. In its daily
operations, the company faces several challenges in spare parts inventory
management, including manual record-keeping, limited access to real-time
inventory information, and a lack of information integration across divisions,
which results in service delays and operational inefficiencies. This study aims to
elicit and prioritize the requirements of an Inventory Management Information
System using the Design Thinking and MoSCoW methods. The Design Thinking
approach was implemented through five stages: empathize, define, ideate,
prototype, and test, to identify user requirements from the Sales Division, Project
Managers, and Technicians. Subsequently, the identified requirements were
prioritized using the MoSCoW method to determine the importance level of each
feature. The results indicate that the Dashboard, Project Management, Inventory
Management, Item Request, and Approved Project features were classified as
Must Have requirements. Meanwhile, the WhatsApp Notification feature was
categorized as Should Have, while the Excel Import and QR Code features were
classified as Could Have requirements. The prioritized requirements were then
represented in the form of a prototype developed using Figma and evaluated
using the System Usability Scale (SUS). The evaluation yielded an average SUS
score of 75.83, indicating that the prototype demonstrates good usability and is
acceptable to users. The findings of this study can serve as a foundation for
developing and supporting future system development.

Keywords: Design Thinking, MoSCoW, Inventory Management Information
System, Software Requirements Specification (SRS), System Usability Scale (SUS)
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RINGKASAN

Penggalian dan Prioritisasi Kebutuhan Sistem Manajemen Stok
Menggunakan Metode Design Thinking dan MoSCoW pada CV. Mitra
Karya Solusindo; Mochamad Brilianta Ardindayuda Putra; 212410101065;
2026; 64 halaman; Program Studi Sistem Informasi; Fakultas [lmu Komputer
Universitas Jember.

CV. Mitra Karya Solusindo merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
penjualan perangkat IT, pengadaan barang, serta layanan [T support dan
maintenance. Dalam menjalankan operasionalnya, perusahaan melibatkan
beberapa divisi yang memiliki keterkaitan dalam proses pengelolaan stok
sparepart, yaitu Divisi Admin/Penjualan, Project Manager, dan Teknisi. Namun,
proses pengelolaan stok yang masih dilakukan secara manual menimbulkan
berbagai permasalahan, seperti kesulitan memperoleh informasi stok secara real-
time, risiko ketidakakuratan data inventaris, serta hambatan koordinasi antar
divisi. Kondisi tersebut berpotensi mengganggu kelancaran operasional
perusahaan dan menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan
proyek.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan memprioritaskan kebutuhan Sistem
Informasi Manajemen Stok pada CV. Mitra Karya Solusindo menggunakan
metode Design Thinking dan MoSCoW. Metode Design Thinking digunakan
untuk memahami kebutuhan pengguna dan merumuskan solusi yang sesuai
dengan kondisi operasional perusahaan. Proses ini dilakukan melalui lima
tahapan, yaitu Empathize, Define, Ideate, Prototype, dan Test. Tahap Empathize
dilakukan melalui wawancara terhadap stakeholder utama yang terdiri atas
Admin/Penjualan, Project Manager, dan Teknisi untuk mengidentifikasi
permasalahan serta kebutuhan pengguna. Selanjutnya, pada tahap Define
dilakukan analisis terhadap hasil wawancara guna menemukan akar permasalahan
dan merumuskan kebutuhan sistem. Tahap Ideate menghasilkan berbagai
alternatif solusi dalam bentuk fitur-fitur sistem yang dapat mendukung proses

pengelolaan stok secara terintegrasi.
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Kebutuhan yang dihasilkan dari proses Design Thinking kemudian diprioritaskan
menggunakan metode MoSCoW untuk menentukan tingkat kepentingan masing-
masing fitur. Hasil prioritisasi menunjukkan bahwa fitur Dashboard, Manajemen
Proyek, Manajemen Stok, Pengajuan Barang, dan Proyek Diterima termasuk ke
dalam kategori Must Have karena merupakan kebutuhan inti yang diperlukan
untuk mendukung proses pengelolaan stok dan koordinasi antar divisi. Selain itu,
fitur Notifikasi WhatsApp dikategorikan sebagai Should Have karena dapat
meningkatkan efektivitas penyampaian informasi kepada pengguna. Adapun fitur
Import Excel dan QR Code termasuk ke dalam kategori Could Have karena
memberikan nilai tambah dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan
mendukung otomatisasi proses bisnis pada pengembangan sistem selanjutnya.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa prototype memperoleh skor SUS sebesar
75,83. Nilai tersebut termasuk ke dalam kategori Good dengan tingkat penerimaan
(Acceptability) yang berada pada rentang Acceptable. Hasil ini menunjukkan
bahwa rancangan sistem yang dihasilkan telah mampu memenuhi kebutuhan
pengguna serta memiliki tingkat kemudahan penggunaan yang baik. Dengan
demikian, penerapan metode Design Thinking berhasil menggali kebutuhan
pengguna secara efektif, sedangkan metode MoSCoW mampu membantu
menentukan prioritas kebutuhan sistem sesuai tingkat urgensinya. Hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai dasar acuan bagi pengembangan Sistem Informasi

Manajemen Stok pada CV. Mitra Karya Solusindo di masa mendatang.
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1.1

BAB 1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Ketidakakuratan inventori (inventory inaccuracy) dalam pengelolaan
stok dapat menimbulkan dampak operasional yang signifikan, bahkan pada
tingkat kesalahan yang relatif kecil. Pengelolaan inventaris yang masih
bergantung pada pencatatan manual terbukti berpotensi menimbulkan
ketidakakuratan data serta inefisiensi operasional perusahaan. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa sistem pencatatan manual menyebabkan
tingkat kesalahan pencatatan mencapai 25%, keterlambatan pelaporan rata-
rata hingga 72 jam (3 hari), serta ketidakmampuan dalam melakukan
pelacakan aset secara real-time yang berdampak pada ketidakakuratan data
inventaris sebesar 18% (Ardi, 2025). Pengelolaan stok barang sendiri
merupakan aspek krusial dalam operasional bisnis karena berpengaruh
langsung terhadap keberlangsungan layanan, pengendalian biaya, serta
kepuasan pelanggan (Dimentieva et al., 2026). Oleh karena itu, fenomena
ketergantungan pada metode konvensional tersebut harus dimitigasi karena
menghambat pengambilan keputusan berbasis data dan meningkatkan risiko
kerugian operasional akibat ketidaksesuaian inventaris.

Fenomena tersebut tercermin pada kondisi operasional di CV. Mitra
Karya Solusindo, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang penjualan
perangkat IT, pengadaan barang, serta layanan teknis /7 support dan
maintenance. Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, pengelolaan stok
sparepart melibatkan koordinasi tiga divisi utama yang memiliki
karakteristik kerja berbeda, yaitu divisi penjualan/pengadaan, project
manager (PM), dan teknisi lapangan. Namun, berdasarkan hasil observasi
ditemukan masalah komunikasi dan pencatatan yang ego sektoral antar
divisi tersebut. Divisi penjualan sering kali tidak mencatat kembali barang
proyek yang batal digunakan sehingga memicu selisih fisik, divisi PM
masih menginput penggunaan barang untuk proyek secara manual sehingga

rawan tidak terinput, sementara teknisi lapangan kesulitan mengakses data



stok secara real-time saat berada di lokasi klien. Kondisi ini memicu
dampak domino berupa keterlambatan layanan, pengambilan barang ulang
yang tidak efisien, hingga penurunan kepercayaan pelanggan akibat
keterbatasan sistem dalam mengintegrasikan informasi secara menyeluruh.

Guna mengatasi akar permasalahan yang melibatkan banyak aktor
dan alur kerja dinamis tersebut, pengembangan sistem manajemen stok
berbasis website menjadi alternatif solusi yang paling relevan untuk
menyediakan visibilitas data secara terpusat dan real-time. Namun, sebelum
sistem tersebut dibangun, diperlukan proses identifikasi yang matang
melalui rekayasa kebutuhan (requirements engineering). Menurut
Sommerville (2011), requirements engineering merupakan proses
menemukan, menganalisis, mendokumentasikan, dan memvalidasi
kebutuhan sistem yang merefleksikan kebutuhan pengguna serta batasan
operasional sistem. Mengingat sistem ini akan digunakan oleh tiga divisi
dengan kepentingan dan cara kerja yang bertolak belakang, pemahaman
yang mendalam dan objektif terhadap kebutuhan setiap kelompok pengguna
menjadi tahapan kritikal agar sistem yang dikembangkan nantinya benar-
benar diadopsi dan menyelesaikan hambatan operasional organisasi.

Dalam melakukan proses penggalian kebutuhan (requirement
elicitation) pada lingkungan multidivisi yang kompleks, pendekatan
konvensional sering kali gagal menangkap masalah yang tidak terlihat
(latent needs). Oleh karena itu, metode Design Thinking dipilih karena
menawarkan pendekatan yang berpusat pada manusia (human-centered)
melalui eksplorasi kebutuhan secara empatik dan iteratif. Metode ini dipakai
karena kebutuhan pengguna belum terdokumentasi secara sistematis dan
melibatkan beberapa pemangku kepentingan yang memiliki kebutuhan
operasional berbeda. (Hehn, 2018). Tahapan Design Thinking tidak hanya
menyediakan teknik pengumpulan data, tetapi juga kerangka sistematis
untuk memahami pengalaman pengguna, mendefinisikan akar masalah,
menghasilkan solusi awal (ideate), dan memvalidasinya melalui prototype

dan test. (Hehn & Uebernickel, 2018; Dimentieva et al., 2026)



1.2

Hasil eksplorasi kebutuhan melalui Design Thinking dapat
menghasilkan berbagai kebutuhan sistem yang memiliki tingkat urgensi dan
nilai bisnis yang berbeda-beda. Di sisi lain, CV. Mitra Karya Solusindo
merupakan perusahaan berskala menengah yang memiliki keterbatasan
sumber daya, baik dari segi biaya investasi IT, waktu, maupun kapasitas
implementasi. Dalam penelitian ini, metode MoSCoW (Must Have, Should
Have, Could Have, Won't Have) digunakan untuk mengelompokkan
kebutuhan berdasarkan tingkat prioritas implementasinya. Penggunaan
MoSCoW membantu pemangku kepentingan dalam membedakan
kebutuhan yang bersifat kritis, penting, maupun pelengkap sehingga sumber
daya yang tersedia dapat difokuskan pada kebutuhan yang memberikan nilai
terbesar bagi organisasi (Hudaib ef al., 2018). Selain itu, klasifikasi prioritas
yang sederhana dan mudah dipahami menjadikan metode ini sesuai untuk
mendukung proses pengambilan keputusan bersama pemangku kepentingan
non-teknis. (Vijayakumar & M, 2024).

Dengan demikian, Design Thinking digunakan pada tahap
penggalian kebutuhan pengguna, sedangkan MoSCoW digunakan untuk
menentukan prioritas kebutuhan yang telah diperoleh. Pendekatan ini
memungkinkan kebutuhan sistem yang dihasilkan tidak hanya relevan
dengan permasalahan dan konteks kerja pengguna, tetapi juga dapat disusun
menjadi dasar pengembangan sistem yang lebih terstruktur sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan organisasi. Berdasarkan hal tersebut, penelitian
ini berjudul “Penggalian dan Prioritisasi Kebutuhan Sistem Informasi
Manajemen Stok Menggunakan Metode Design Thinking dan MoSCoW
(Studi Kasus: CV. Mitra Karya Solusindo)”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil penerapan metode Design Thinking untuk menggali

kebutuhan pengguna (requirements elicitation) sistem manajemen stok
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yang sesuai dengan karakteristik multidivisi di CV. Mitra Karya
Solusindo?

Bagaimana hasil penentuan prioritas kebutuhan fitur pada sistem
manajemen stok di CV. Mitra Karya Solusindo menggunakan metode

MoSCoW?

Batasan Masalah

1.

Penelitian ini menggunakan metode Design Thinking untuk
menganalisis kebutuhan sistem tanpa melakukan perbandingan dengan
metode lainnya, dengan hasil analisisnya akan dituangkan dalam
dokumen Software Requirements Specification (SRS)

Pengembangan fitur dalam penelitian ini hanya didasarkan pada hasil
prioritisasi MoSCoW, dengan luaran akhir berupa prototype desain
antarmuka pengguna (user interface) untuk sistem manajemen stok CV.

Mitra Karya Solusindo.

. Penelitian ini hanya sampai pada penggunaan metode MoSCoW untuk

menentukan prioritisasi kebutuhan sistem.
Penelitian ini tidak mencakup penulisan kode dan pengembangan

sistem secara lengkap.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisa kebutuhan sistem manajemen stok CV. Mitra Karya
Solusindo menggunakan metode Design Thinking.
Menganalisis hasil penerapan metode MoSCoW dalam prioritisasi

kebutuhan sistem manajemen stok CV. Mitra Karya Solusindo.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa

informasi serta wawasan tambahan terkait topik dan judul penelitian ini.



Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu referensi

pada program studi Sistem Informasi.

. Peneliti

Menyediakan penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang
penerapan metode Design Thinking dan MoSCoW dalam menggali
kebutuhan dan prioritisasi dalam sebuah sistem manajemen stok.

Objek Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam
pengimplementasian perancangan dan prioritisasi kebutuhan sistem di

CV. Mitra Karya Solusindo.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai pengembangan sistem informasi inventori dan
penggalian kebutuhan perangkat lunak telah banyak dilakukan dengan
berbagai pendekatan metodologis. Salah satu penelitian yang relevan
dilakukan oleh (Gunasekaran and Ngai 2004) melalui penelitian berjudul
“Information Systems in Supply Chain Integration and Management yang
menggunakan pendekatan critical literature review” untuk mengkaji peran
teknologi informasi dalam integrasi rantai pasok (supply chain
management). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi
memiliki peran strategis sebagai media integrasi data antar proses bisnis
sehingga mampu meningkatkan koordinasi lintas fungsi, visibilitas
informasi, serta efisiensi operasional organisasi. Penelitian ini relevan
sebagai landasan teoritis karena memperkuat urgensi implementasi sistem
informasi terintegrasi dalam pengelolaan stok barang yang melibatkan
banyak divisi operasional.

Dalam konteks pengembangan sistem inventori, penelitian berjudul
“Integrating RAD and Design Thinking for Developing a Web-Based POS
and Inventory Management System for MSMEs: A Case Study” (Dimentieva
et al. 2026) menerapkan integrasi metode Rapid Application Development
(RAD) dengan Design Thinking melalui tahapan empathize, define, ideate,
prototype, dan test. Penelitian tersebut berfokus pada pembangunan sistem
manajemen stok dan point of sales untuk meminimalkan kesalahan
pencatatan manual. Hasil implementasi menunjukkan tingkat penerimaan
pengguna (User Acceptance Testing) sebesar 93%, yang mengindikasikan
bahwa pendekatan Design Thinking efektif dalam menghasilkan solusi
sistem yang sesuai dengan kebutuhan operasional pengguna. Penelitian ini
menjadi relevan karena menunjukkan bahwa penggalian kebutuhan berbasis
empati mampu menghasilkan rancangan sistem inventori yang lebih

kontekstual dan adaptif terhadap permasalahan nyata di lapangan.



Pada aspek prioritisasi kebutuhan perangkat lunak, penelitian
berjudul “A Qualitative Elicitation and MoSCoW Prioritization Approach
for Academic Information System Development in Health Higher
Education” (Satria dan Prasetyo, 2024) menggunakan pendekatan studi
kasus kualitatif melalui wawancara dan analisis dokumen dalam proses
elisitasi kebutuhan sistem. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi dan
mengelompokkan 52 kebutuhan sistem ke dalam kategori Must Have,
Should Have, Could Have, dan Won’t Have. Hasilnya menunjukkan bahwa
metode MoSCoW praktis dan efektif dalam membantu pemangku
kepentingan menyusun urutan prioritas pengembangan secara sistematis,
terutama pada kondisi proyek dengan keterbatasan sumber daya. Penelitian
ini relevan karena memberikan gambaran konkret mengenai penerapan
MoSCoW dalam proses perencanaan pengembangan sistem berbasis
kebutuhan pengguna.

Meskipun MoSCoW terbukti andal dalam menstrukturkan urutan
pengembangan, efektivitas metode ini sangat bergantung pada kualitas data
masukan di tahap awal. Hal ini sejalan dengan temuan pada penelitian
“Assessing the Effectiveness of MoSCoW Prioritization in Software
Development: A Holistic Analysis across Methodologies™ (Vijayakumar, K,
and M 2024) Melalui pendekatan mixed-methods, penelitian tersebut
menemukan bahwa penggunaan MoSCoW secara mandiri berpotensi
menimbulkan subjektivitas. Penentuan status prioritas sering kali memicu
kebingungan jika hanya didasarkan pada asumsi sepihak tanpa penggalian
masalah yang komprehensif. Temuan ini menegaskan bahwa MoSCoW
memerlukan dukungan metode penggalian kebutuhan yang valid di awal
agar keputusan prioritas benar-benar berlandaskan pada kondisi nyata
pengguna, bukan sekadar persepsi manajemen.

Berdasarkan  berbagai penelitian terdahulu tersebut, dapat
disimpulkan bahwa Design Thinking memiliki keunggulan dalam
memetakan kebutuhan pengguna secara mendalam melalui pendekatan

empatik, sementara MoSCoW berperan kuat sebagai alat penyaring untuk
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menstrukturkan  prioritas  pengembangan. Untuk menutupi celah
subjektivitas MoSCoW (Vijayakumar, 2024), penelitian ini akan
menerapkan kedua pendekatan tersebut secara berurutan. Tahapan Design
Thinking (Empathize, Define, Ideate) dilakukan terlebih dahulu untuk
memastikan data kebutuhan sistem digali secara valid berdasarkan empati
terhadap lintas divisi operasional. Rangkaian ide dan kebutuhan riil tersebut
kemudian dilanjutkan pada tahap penyaringan menggunakan metode
MoSCoW. Rangkaian proses ini diharapkan mampu menghasilkan
prototype dan spesifikasi sistem (Software Requirements Specification)
manajemen stok di CV. Mitra Karya Solusindo yang berorientasi penuh
pada penyelesaian masalah, sekaligus memiliki batasan prioritas

implementasi yang jelas dan realistis.

Requirement Engineering

Requirement adalah deskripsi tentang layanan pada sistem yang
menggambarkan kebutuhan pelanggan serta batasan pengoperasian sistem.
Requirement didapatkan dari proses requirement engineering. Requirement
engineering sendiri merupakan proses memahami dan mendefinisikan
layanan yang dibutuhkan oleh pelanggan dari sistem dan mengidentifikasi
batasan pada operasi serta pengembangan sistem. Requirement engineering
merupakan tahap penting dalam proses pengembangan perangkat lunak
karena kesalahan yang terjadi pada tahap ini pasti akan menyebabkan
masalah di kemudian hari pada tahap selanjutnya baik pada tahap desain
maupun implementasi sistem. Adapun empat fase utama dalam proses
requirement engineering yaitu feasibility study, requirements elicitation and

analysis,  requirement specification, dan requirement validation

(Sommerville, 2011).

Requirement Elicitation and Analysis
Requirements elicitation and analysis adalah proses pengumpulan
informasi melalui observasi terhadap sistem yang sudah ada, wawancara

kepada calon pengguna, analisis tugas dan sebagainya untuk mendapatkan
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persyaratan sistem dan menentukan spesifikasi pengguna. Proses ini dapat
melibatkan satu atau lebih model dan prototype sistem. Hal ini membatu
analisis dalam memahami sistem yang akan ditentukan.

Requirement elicitation and analysis ini akan menghasilkan wuser
requirement yang kemudian akan dibuat menjadi dokumen software request
specification (SRS). Pada dokumen SRS, requirement akan diklasifikasikan
menjadi 2 yaitu:

1. Functional requirement yang menggambarkan apa yang harus
dilakukan oleh sistem, tentang bagaimana sistem harus bereaksi
terhadap input tertentu dan bagaimana sistem harus berperilaku
terhadap situasi tertentu.

2. Non-functional requirement yaitu kebutuhan yang secara tidak langsung
berkaitan dengan fungsi spesifik yang disediakan oleh sistem

(Sommerville 2011).

Interview

Merupakan metode elisitasi kebutuhan untuk mengidentifikasi fakta
dan opini yang dilakukan pemangku kebutuhan dan bagaimana mereka
mengatasi hal tersebut. Metode ini dilakukan dengan cara bertanya langsung
kepada pemangku kebutuhan. teknik ini cocok digunakan untuk
mendapatkan latar belakang dan menginisiasi kebutuhan sistem baru yang
akan dibuat. Saat ini, teknik inferview masih menjadi teknik yang paling
banyak dan umum digunakan. Adanya interaksi secara personal dengan
narasumber yang potensial, dapat membuahkan hasil berupa informasi yang

detail terkait kebutuhan sistem (Sulistyani & Tyas, 2019).

Design Thinking

Design Thinking merupakan kerangka kerja inovatif yang digunakan
untuk merancang sistem dengan fokus utama pada pengguna akhir melalui
proses iteratif. Pendekatan ini memungkinkan pengembangan sistem
menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan nyata di lapangan karena

dimulai dengan tahap empati dan definisi masalah yang mendalam. Dalam
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konteks operasional, metode ini sangat efektif untuk mengatasi berbagai
pain points guna menghasilkan sistem yang tidak hanya efisien dan user-
friendly, tetapi juga adaptif terhadap perubahan kebutuhan pengguna (Ardi,
2025).

Penelitian Ardi (2025) menerapkan model Design Thinking secara
holistik yang merujuk pada kerangka kerja usulan Hasso Plattner. Model ini
menekankan pada pentingnya iterasi solusi berbasis prototype untuk
menciptakan sistem yang fungsional dan mudah diadopsi oleh pengguna.

Secara sistematis, model ini memiliki lima tahapan utama, yaitu:

“ y

Gambar 2. 1 Design Thinking (Abdullah Ardi, 2025)

1. Empathize merupakan upaya untuk memahami kebutuhan, perilaku, dan
motivasi pengguna secara mendalam berdasarkan konteks operasional di
lapangan. Tahapan ini direncanakan melalui kegiatan wawancara
mendalam serta observasi langsung terhadap staf pengelola stok di CV.
Mitra Karya Solusindo yang selama ini bergantung pada pencatatan
manual. Melalui proses ini, peneliti akan mengidentifikasi bagaimana
aktivitas pengelolaan barang berjalan guna menemukan kendala utama
atau pain points yang dihadapi oleh pengguna.

2. Tahap Define dalam penelitian ini merupakan proses analisis untuk

memfokuskan masalah utama yang ingin diselesaikan berdasarkan
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temuan pada tahap Empathize. Sintesis data yang diperoleh dari hasil
wawancara dan observasi dengan pithak CV. Mitra Karya Solusindo
bertujuan untuk merumuskan akar permasalahan (problem statement)
yang jelas dan terukur. Fase ini berfokus pada penggalian kebutuhan
operasional yang mencakup optimalisasi pencatatan masuk-keluar
barang, monitoring sisa stok secara akurat, serta penyediaan data guna
mendukung efisiensi evaluasi internal perusahaan. Melalui tahap ini, arah
perancangan sistem dipastikan tetap berfokus pada pemenuhan
kebutuhan fundamental bagi pengguna sistem manajemen stok tersebut.

. Ideate merupakan tahapan untuk mengeksplorasi berbagai solusi kreatif
dengan menggabungkan pemahaman masalah dan ide inovatif. Proses ini
melibatkan sesi curah pendapat (brainstorming) antara tim pengembang
sistem dan pemangku kepentingan guna merumuskan alternatif solusi
atas masalah pengelolaan stok. Fokus pencarian ide pada tahap ini
diarahkan untuk merancang fitur-fitur kunci yang meliputi sistem
pencatatan digital, mekanisme pelaporan ketersediaan stok, serta
integrasi data pendukung untuk evaluasi internal perusahaan.

. Prototype merupakan tahapan iteratif yang bertujuan menghasilkan
representasi sistem secara bertahap, mulai dari rancangan awal hingga
bentuk yang semakin mendekati solusi akhir, sehingga memungkinkan
dilakukannya evaluasi dan perolehan umpan balik pengguna secara
berkelanjutan. Pada penelitian oleh (ardi et a/) mengembangkan
prototype sistem berbasis web yang mencakup fitur-fitur fungsional,
seperti modul pencatatan aset otomatis dan pelacakan berbasis lokasi.
Pengembangan prototype tersebut dilakukan melalui siklus iterasi yang
memungkinkan penyempurnaan desain dan fungsionalitas sistem sesuai
dengan kebutuhan pengguna yang teridentifikasi selama proses
pengembangan.

. Test adalah tahapan pengujian prototype oleh pengguna akhir untuk

mendapatkan pemahaman lebih lanjut mengenai potensi solusi dan alasan
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di balik respon pengguna.

User Interface

User Interface (UI) berfokus pada tata letak visual dan grafis (seperti
tombol, teks, dan gambar) yang berfungsi sebagai jembatan interaksi antara
manusia dengan sistem, yang erat kaitannya dengan bidang Human-
Computer Interaction (HCI). Sementara itu, User Experience (UX)
menitikberatkan pada keseluruhan pengalaman yang dirasakan pengguna,
meliputi alur kerja, kemudahan navigasi, dan efisiensi fungsional. Dalam
pengembangan perangkat lunak, keduanya tidak dapat dipisahkan;
antarmuka visual yang menarik (UI) harus selalu didukung oleh rancangan
pengalaman yang terstruktur (UX) agar sistem menjadi intuitif, wser-
friendly, dan secara efektif menyelesaikan permasalahan operasional di

lapangan.

Requirement Prioritization

Requirement Prioritization merupakan bagian paling penting dalam
pengambilan keputusan. Proses ini membantu menentukan kebutuhan yang
paling penting untuk diimplementasikan terlebih dahulu agar pengembangan
sistem dan fitur dapat dilakukan secara efektif sesuai prioritas. Requirement
prioritization terlibat dalam menentukan urutan kebutuhan berdasarkan
tingkat prioritas kebutuhan atau kemudahan dalam implementasinya. Proses
ini akan memudahkan dalam menerima masukan dari pengguna,
menghindari kesalahan sejak dini, serta menyelesaikan kesalahpahaman
antara pengguna dan pengembang di awal proyek (Hudaib ez a/., 2018).

Pelaksanaan requirement prioritization dapat didukung oleh
berbagai metode pendekatan yang memfasilitasi pengambilan keputusan
melalui pemberian bobot atau simbol pada setiap kebutuhan sistem. Namun,
penerapan metode-metode tersebut kerap menemui sejumlah tantangan
proyek, yang meliputi batasan anggaran, waktu, kelangkaan tenaga
profesional, kendala teknis, hingga tingginya tuntutan dalam memenuhi

kepuasan pengguna.
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Menurut Karllason (1998, dikutip dalam (Hudaib et al., 2018), sesi

dalam prioritisasi kebutuhan dapat dibagi menjadi 3 diantaranya:

1.

The Preparation Stage, merupakan tahap dimana semua kebutuhan
disusun dan dikelompokkan berdasarkan prinsip dari teknik prioritisasi
yang digunakan. Sesi ini dipimpin oleh seorang ketua tim prioritisasi
serta seluruh informasi yang dibutuhkan juga telah disiapkan.

The Execution Stage, pembuat keputusan melakukan proses prioritisasi
terhadap kebutuhan berdasarkan infomasi yang letah disiapkan.

The Presentation Stage, hasil dari proses prioritisasi disampaikan

kepada semua pihak yang terlibat.

2.8 MoSCoW Prioritization

MoSCoW merupakan sebuah teknik prioritasi kebutuhan yang

diperkenalkan oleh Clegg dan Baker pada tahun 1994. MoSCoW adalah

akronim dari empat kategori prioritas utama, teknik ini digunakan untuk

mengelompokkan kebutuhan agar tim pengembang dapat lebih mudah

dalam menentukan mana yang paling penting untuk dikerjakan terlebih

dahulu. MoSCoW dianggap sebagai salah satu teknik prioritasi terbaik

karena mudah untuk digunakan, dan cepat diterapkan (Zamakhsyari and

Fatwanto 2023).

Kelompok prioritasi utama dalam MoSCow diantaranya (Ishag et al.

2024):
1.

Must Have, merupakan kebutuhan penting dan wajib untuk dibangun
agar proyek bisa berhasil. Kebutuhan ini merupakan inti dari proyek,
jika tidak dibangun maka proyek tidak dapat berdiri.

Should have, merupakan kebutuhan yang penting, namun tidak
sepenting must have. Meskipun tidak wajib untuk dibangun, fitur — fitur
ini dapat membantu pencapaian tujuan proyek.

Could Have, merupakan fitur yang diinginkan, tetapi tidak terlalu
penting dalam pembangunan proyek dalam waktu dekat. Biasanya

bersifat tambahan yang dapat meningkatkan kualitas produk, tetapi bisa
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ditunda jika resources terbatas.

Wont’t Have, merupakan fitur yang secara sadar diputuskan untuk tidak
akan dimasukkan dalam ruang lingkup proyek saat ini. Bisa
dipertimbangkan untuk versi berikutnya apabila pengembangan proyek

berlanjut di masa depan.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Pada penelitian kali ini akan menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti
keadaan objek yang alamiah dengan teknik pengumpulan data dengan
secara triangulasi dan analisi data bersifat induktif/ kualitatif dimana peneliti
sebagai instrument kunci dan hasil penelitian lebih menjurus pada makna

daripada generalisasi (Sugiyono, 2020).

Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah sistem manajemen stok pada CV. Mitra
Karya Solusindo, perusahaan yang bergerak di bidang penjualan perangkat
teknologi informasi dan layanan teknis IT Support di Kabupaten Kediri.
Dalam menjalankan operasional bisnisnya, perusahaan melayani pengadaan
perangkat teknologi, layanan maintenance, serta pelaksanaan proyek teknis
pada berbagai pelanggan institusi maupun umum. Berdasarkan hasil
wawancara dengan pihak perusahaan, CV. Mitra Karya Solusindo memiliki
orientasi untuk memberikan layanan teknologi informasi yang profesional,
responsif, dan terpercaya guna memenuhi kebutuhan pelanggan secara
optimal. Untuk mendukung aktivitas operasionalnya, perusahaan memiliki
beberapa divisi utama, yaitu divisi admin/penjualan, project manager, dan
teknisi yang saling berkoordinasi dalam proses pengelolaan barang dan

layanan.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di kantor CV. Mitra Karya Solusindo
yang terletak di Kabupaten Kediri. Penelitian ini akan dilaksanakan mulai

dari April 2026 sampai bulan Juli 2026.

15
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3.4 Tahapan Penelitian
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Gambear 3. 1 Tahapan Penelitian

Gambar 3.1 tahapan penelitian di atas menggambarkan alur
penelitian yang diterapkan dalam proses penggalian dan prioritisasi
kebutuhan sistem informasi manajemen stok. Setiap tahapan
dirancang untuk menghasilkan luaran yang menjadi masukan bagi tahapan
berikutnya. Adapun penjelasan secara rinci mengenai aktivitas, metode, dan
hasil yang diperoleh pada setiap tahapan disajikan pada subbab-subbab
berikut.

3.4.1 Studi Literatur

Studi literatur dilakukan oleh peneliti dengan membaca dan
mengumpulkan referensi terkait penelitian dari buku maupun jurnal kredibel

untuk membantu peneliti dalam melakukan penelitian.

3.4.2 Empathize

Tahap Empathize merupakan tahap awal dalam metode Design
Thinking yang bertujuan untuk memahami kondisi, kebutuhan, pengalaman,
serta permasalahan yang dihadapi oleh pengguna secara mendalam. Pada
tahap ini, peneliti berupaya memperoleh pemahaman mengenai proses
bisnis yang berjalan, kendala yang dialami, serta harapan pengguna terhadap

sistem yang akan dikembangkan. Pemahaman tersebut menjadi dasar dalam
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merumuskan kebutuhan sistem yang sesuai dengan kondisi nyata di
lingkungan perusahaan.
1. Wawancara dan Observasi

Pengumpulan data pada tahap Empathize dilakukan melalui
wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan kepada narasumber
yang mewakili peran Project Manager, Admin, dan Teknisi untuk
menggali kebutuhan pengguna, memahami alur kerja yang sedang
berjalan, mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi, serta
mengetahui harapan pengguna terhadap sistem informasi manajemen
stok yang akan dikembangkan.

Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi secara tidak
langsung dengan mempelajari proses operasional perusahaan, alur
pengelolaan stok, serta berbagai kendala yang muncul selama aktivitas
bisnis berlangsung. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif terhadap kondisi aktual
perusahaan sehingga dapat melengkapi informasi yang diperoleh dari
hasil wawancara.

2. Penyusunan Empathy Map

Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi selanjutnya
dianalisis menggunakan Empathy Map. Penyusunan Empathy Map
dilakukan untuk memetakan sudut pandang pengguna berdasarkan
empat aspek utama, yaitu Says (apa yang dikatakan pengguna), Thinks
(apa yang dipikirkan pengguna), Does (apa yang dilakukan pengguna),
dan Feels (apa yang dirasakan pengguna). Oleh karena itu, penyusunan
instrumen wawancara dalam penelitian ini mengacu pada keempat
aspek tersebut agar informasi yang diperoleh dapat menggambarkan
pengalaman pengguna secara menyeluruh.

Hasil pemetaan pada Empathy Map kemudian digunakan untuk
mengidentifikasi pola kebutuhan, permasalahan, dan harapan pengguna
yang muncul dari keempat aspek tersebut. Temuan-temuan tersebut

selanjutnya dirumuskan menjadi problem statement yang akan menjadi
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dasar dalam tahap berikutnya, yaitu Define, untuk menentukan fokus
permasalahan yang perlu diselesaikan melalui pengembangan sistem.
3.4.3 Define
Tahap Define bertujuan untuk mengolah dan menganalisis temuan
yang diperoleh pada tahap FEmpathize sehingga dapat dirumuskan
permasalahan utama yang perlu diselesaikan. Pada tahap ini, peneliti
melakukan sintesis terhadap berbagai kebutuhan, hambatan, serta harapan
pengguna yang telah diidentifikasi sebelumnya. Hasil dari tahap Define
berupa rumusan masalah yang terfokus dan menjadi landasan dalam
menghasilkan solusi pada tahap Ideate.
1. Identifikasi Pain point
Identifikasi pain point dilakukan untuk memetakan berbagai
hambatan, kendala, dan permasalahan yang dialami oleh setiap
pemangku kepentingan dalam menjalankan aktivitas operasional
perusahaan. Selain itu, proses ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan solusi yang diharapkan oleh pengguna guna mengatasi
permasalahan yang terjadi. Hasil identifikasi pain point menjadi dasar
dalam memahami area permasalahan yang memiliki prioritas untuk
diselesaikan.
2. Penyusunan User Persona dan User Journey
User persona disusun untuk merepresentasikan karakteristik,
kebutuhan, tujuan, serta tantangan yang dihadapi oleh masing-masing
kelompok pengguna. Dengan adanya user persona, peneliti dapat
memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai profil pengguna
sehingga kebutuhan sistem dapat dirumuskan secara lebih tepat sasaran.
Selanjutnya, user journey disusun untuk memetakan alur aktivitas
pengguna dalam menjalankan proses operasional sehari-hari. Pemetaan
ini membantu peneliti memahami interaksi pengguna pada setiap
tahapan pekerjaan, mengidentifikasi titik-titik permasalahan yang
muncul, serta menemukan peluang perbaikan yang dapat diakomodasi

melalui sistem yang akan dikembangkan.
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3. Penyusunan Problem Statement

Berdasarkan hasil identifikasi pain point, user persona, dan user
journey, peneliti menyusun problem statement sebagai rumusan
permasalahan utama yang menjadi fokus penelitian. Penyusunan
problem statement bertujuan untuk merumuskan kebutuhan pengguna
secara lebih spesifik sehingga arah pengembangan solusi dapat
ditentukan dengan jelas.

Selanjutnya, problem statement yang telah disusun diterjemahkan
ke dalam pertanyaan How Might We (HMW). Pendekatan HMW
digunakan untuk membuka peluang solusi yang berorientasi pada
kebutuhan pengguna sekaligus menjadi dasar dalam proses pencarian
ide dan pengembangan alternatif solusi pada tahap /deate.

3.4.4 Ideate

Pada tahap Ideate, peneliti melakukan proses brainstorming bersama
pemangku kepentingan untuk menghasilkan berbagai alternatif solusi dan
mengidentifikasi kandidat fitur yang dapat menjawab permasalahan yang
telah dirumuskan pada tahap sebelumnya. Mengingat banyaknya ide yang
muncul serta keterbatasan ruang lingkup pengembangan, tidak seluruh fitur
dapat diimplementasikan secara bersamaan. Oleh karena itu, diperlukan
proses prioritisasi untuk menentukan kebutuhan yang paling penting dan
relevan dengan tujuan sistem.
1. Requirement Prioritization menggunakan MoSCoW

Sebelum dilakukan implementasi visualisasi sistem, akan dilakukan
prioritisasi kebutuhan dilakukan menggunakan metode MoSCoW untuk
mengelompokkan kandidat fitur berdasarkan tingkat kepentingannya.
Metode ini membagi kebutuhan sistem ke dalam empat kategori utama,
yaitu Must Have, Should Have, Could Have, dan Won’t Have. Melalui

pengelompokan tersebut, kebutuhan yang memiliki kontribusi paling
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besar terhadap penyelesaian permasalahan pengguna  dapat
diidentifikasi dan diprioritaskan terlebih dahulu.

Penerapan MoSCoW juga membantu memfokuskan ruang lingkup
(scope) pengembangan sehingga proses perancangan dapat lebih terarah
pada kebutuhan yang benar-benar dibutuhkan oleh pengguna. Hasil dari
tahap ini berupa daftar kebutuhan yang telah diprioritaskan dan
disepakati oleh pemangku kepentingan sebagai dasar penyusunan
spesifikasi sistem.

2. Penyusunan Dokumen SRS yang Telah Diprioritisasi

Setelah proses prioritisasi kebutuhan selesai, peneliti menyusun
dokumen Software Requirements Specification (SRS) berdasarkan hasil
pengelompokan fitur yang telah ditetapkan. Dokumen SRS disusun
mengacu pada standar [EEE dan memuat kebutuhan pengguna serta
spesifikasi sistem yang harus dipenuhi oleh perangkat lunak yang akan
dikembangkan.

Selanjutnya, dokumen SRS yang telah disusun divalidasi bersama
pemangku kepentingan melalui sesi diskusi untuk memastikan bahwa
seluruh kebutuhan yang terdokumentasi telah sesuai dengan harapan
dan kebutuhan pengguna. Proses validasi ini bertujuan memperoleh
persetujuan akhir (approval) terhadap spesifikasi sistem yang telah
dirumuskan. Dokumen tersebut kemudian menjadi acuan utama dalam
tahap berikutnya, yaitu perancangan dan pembuatan profotype design
sistem manajemen stok.

3.4.5 Prototype
Prototype merupakan pembuatan model dari suatu sistem, pada
tahap ini peneliti akan membuat tampilan design yang kemudian akan
dibuat menjadi profotype agar dapat diuji coba oleh stakeholder sebelum
pengembangan penuh dilakukan. Pada tahap ini akan dilakukan pembuatan
prototype berupa desain Ul dari sistem manajemen stok yang berdasarkan

pada dokumen SRS Prototype dibangun dengan tujuan agar pemangku
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kebutuhan dapat memahami gambaran sistem secara visual secara

menyeluruh.

3.4.6 Testing
Tahap Test bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian rancangan
purwarupa sistem manajemen stok yang telah dikembangkan berdasarkan
kebutuhan pengguna. Pengujian dilakukan dengan melibatkan pemangku
kepentingan yang sebelumnya berpartisipasi dalam proses penggalian
kebutuhan. Melalui tahap ini, peneliti memperoleh umpan balik secara
langsung mengenai kemudahan penggunaan, kesesuaian alur sistem, serta
kemampuan purwarupa dalam mendukung aktivitas operasional pengguna.
Sebagai tahap evaluasi akhir setelah responden mencoba seluruh
fitur yang disajikan menggunakan design figma, dilakukan pengukuran
presepsi usability menggunakan kuesioner System Usability Scale (SUS).
SUS merupakan instrumen evaluasi terstandardisasi yang terdiri dari 10
butir pernyataan, di mana responden memberikan penilaian menggunakan
skala Likert 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju). Menurut
(Bangor et al., 2008) adapun sepuluh pernyataan baku dalam kuesioner ini
adalah sebagai berikut:
1. Saya berpikir akan sering menggunakan sistem ini.
2. Saya merasa sistem ini terlalu rumit.
3. Saya merasa sistem ini mudah digunakan.
4. Saya membutuhkan bantuan dari orang teknis/ahli untuk dapat
menggunakan sistem ini.
5. Saya merasa berbagai fungsi dalam sistem ini sudah terintegrasi dengan
baik.
6. Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten dalam sistem ini.
7. Saya merasa kebanyakan orang akan dapat belajar menggunakan sistem
ini dengan sangat cepat.
8. Saya merasa sistem ini sangat membingungkan (tidak praktis).

9. Saya merasa sangat percaya diri saat menggunakan sistem ini.
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10. Saya harus belajar banyak hal terlebih dahulu sebelum saya dapat
menggunakan sistem ini

Proses perhitungan skor akhir SUS dilakukan dengan aturan spesifik.
Pada pernyataan bernomor ganjil (pernyataan positif), skor yang diberikan
oleh pengguna dikurangi dengan 1. Sebaliknya, pada pernyataan bernomor
genap (pernyataan negatif), nilai 5 dikurangi dengan skor dari pengguna.
Seluruh nilai yang telah dikonversi tersebut kemudian dijumlahkan dan
dikalikan dengan 2,5 untuk menghasilkan skor akhir dalam rentang 0 hingga
100. Skor akhir ini kemudian diinterpretasikan berdasarkan tingkat

penerimaannya, sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut:

ACCEPTABILIT NOT ACCEPTABLE MARGINAL ACCEPTABLE
proias<BABENNNNN\NNN\N\\\N\N\N\\N\N\N\\\N\N\\N"L0W "V HiGH /A7 7/ 74
ADJECTIVE WORST BEST

RATINGS IMAGINABLE POOR OK GOOD EXCELLENT IMAGINAELE

T A EEENEE BRI FEAPY W
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
SUS Score

Gambar 3. 2 Pemetaan Hasil Score SUS (Aaron Bangor, 2008)

Hasil SUS digunakan untuk menilai tingkat usability dan penerimaan

pengguna terhadap prototype sistem manajemen stok.



4.1

4.1.1

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Requirement Elicitation menggunakan Design Thinking

Peneliti menerapkan pendekatan design thinking sebagai metode
requirement elicitation untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem di CV.
Mitra Karya Solusindo. Pendekatan ini bertujuan untuk mengeksplorasi
secara mendalam berbagai kendala dan kebutuhan operasional yang
dihadapi perusahaan. Dengan demikian, solusi sistem yang dirancang
nantinya dapat secara presisi menjawab permasalahan dan relevan dengan

kondisi riil di lapangan.

Empathize

Empathize merupakan tahap awal dalam pendekatan Design
Thinking yang bertujuan memahami kebutuhan, permasalahan, dan
pengalaman pengguna melalui observasi serta interaksi langsung dengan
stakeholder. Pada tahap ini, peneliti membangun pemahaman berdasarkan
kondisi nyata di lapangan, bukan hanya asumsi, sehingga kebutuhan
pengguna dapat diidentifikasi secara lebih akurat.

Tahap Empathize dilakukan melalui observasi dan wawancara
kepada stakeholder di CV. Mitra Karya Solusindo yang meliputi Divisi
Penjualan, Project Manager (PM), dan Teknisi. Sebelum pengumpulan data,
peneliti melakukan studi literatur sebagai landasan dalam mengidentifikasi
proses bisnis yang berkaitan dengan manajemen stok. Proses yang diamati
mencakup pengajuan permintaan barang, pencatatan keluar-masuk barang,
hingga pengembalian dan sinkronisasi sisa barang proyek ke
gudang. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa
pengelolaan stok masih dilakukan secara manual dan melibatkan koordinasi
lintas divisi. Teknisi dan PM mengajukan serta mengambil barang dari
gudang, sedangkan pencatatan keluar-masuk barang dilakukan oleh Divisi
Admin/Penjualan. Kondisi tersebut menyebabkan pengguna tidak dapat

memantau ketersediaan stok secara real-time. Selain itu, proses
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pengembalian dan sinkronisasi sisa barang proyek sering mengalami
kendala komunikasi antar divisi yang berdampak pada ketidakakuratan data
persediaan.

Berdasarkan hasil ringkasan wawancara, dapat ditarik kesimpulan
bahwa akar permasalahan yang terjadi bermuara pada ketiadaan sistem
pencatatan yang terintegrasi dan transparan antar divisi. Setiap pemangku
kepentingan merasakan dampak negatif dari sistem manual ini, mulai dari
inefisiensi waktu kerja Teknisi di lapangan, hambatan koordinasi Project
Manager, hingga tingginya risiko ketidakakuratan data di Divisi
Admin/Penjualan. Untuk menggali lebih dalam dan memvisualisasikan
bagaimana permasalahan ini memengaruhi pengguna secara kognitif dan
emosional, hasil ringkasan wawancara ini kemudian disintesiskan ke dalam

sebuah Empathy Map.

3. Tioak ada sstum ootink Tuk ’
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repis
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1. Merass lelah, ribet, dan kurang bersamangat saat
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stok menghadapi jadwal rekspitulasi akhir busan atau
2. Matakukan pergnralpan buntl fisk (nats dan saat e SLAIE Siok.

SOCAT: manuX Ko dalam binder/croner par bolan 2. Merasa sangal cemas akan keamanan Jdats xerens
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Excel §ka terdapat selzih saat \ame Karena virus, atau rusak Karena human arr(

Bty scha astem peranggungewatan yeng pest

Gambar 4. 1 Empathy Map Project Manager

Berdasarkan hasil pemetaan Empathy Map pada Project Manager,
diketahui bahwa permasalahan utama dalam pengelolaan stok berpusat pada
keterbatasan visibilitas dan akurasi data stok yang masih dikelola secara
manual menggunakan excel. Kondisi tersebut menyebabkan proses
pelacakan mutasi barang menjadi sulit dilakukan, meningkatkan risiko
kesalahan pencatatan, serta menyulitkan pengawasan terhadap pergerakan

barang yang digunakan dalam aktivitas proyek. Selain itu, Project Manager
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juga mengharapkan adanya sistem yang mampu menyediakan informasi
stok yang valid, terdokumentasi dengan baik, dan terintegrasi dengan proses
operasional perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa kebutuhan utama
dari perspektif Project Manager tidak hanya berfokus pada pencatatan stok,
tetapi juga pada peningkatan kontrol, transparansi, dan keandalan informasi
untuk mendukung pengambilan keputusan operasional.

Hasil pemetaan Empathy Map untuk peran Admin dan Teknisi
disajikan pada Lampiran 3. Kedua pemetaan tersebut digunakan sebagai
data pendukung untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai kebutuhan, kendala, dan ekspektasi pengguna terhadap sistem
informasi manajemen stok yang akan dikembangkan.

Hasil Empathy Map menunjukkan bahwa Project Manager, Admin,
dan Teknisi menghadapi permasalahan yang serupa dalam pengelolaan stok,
yaitu pencatatan manual, keterbatasan akses informasi stok secara real-time,
dan belum adanya pelacakan mutasi barang yang terintegrasi. Kondisi
tersebut menyebabkan inefisiensi operasional, meningkatkan risiko
kesalahan pencatatan, ketidaksesuaian data stok, serta keterlambatan
pengambilan  keputusan. Selain itu, tahap Empathize  berhasil
mengidentifikasi kebutuhan pengguna terhadap sistem yang menyediakan
informasi stok secara akurat, terintegrasi, dan mudah diakses. Temuan ini
menjadi dasar pada tahap Define untuk mengidentifikasi pain point dan
merumuskan permasalahan utama yang akan diselesaikan melalui

pengembangan sistem informasi manajemen stok.

4.1.2 Define
Setelah memetakan berbagai perspektif dan pengalaman pengguna
melalui Empathy Map pada tahapan Empathize, langkah selanjutnya dalam
pendekatan Design Thinking adalah memasuki fase Define. Pada fase ini,
peneliti memfokuskan proses pada sintesis data lapangan untuk
merumuskan dan mendefinisikan akar permasalahan secara lebih spesifik.

Berdasarkan hasil pemetaan Empathy Map tersebut, peneliti melakukan
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identifikasi pain points dan menemukan beberapa kendala utama yang

selama ini menjadi hambatan nyata dalam proses operasional manajemen

stok sparepart di CV. Mitra Karya Solusindo.

a. ldentifikasi Pain Point

Berdasarkan hasil pemetaan Empathy Map, diperoleh beberapa

pain point yang menjadi hambatan dalam proses operasional
manajemen stok sparepart di CV. Mitra Karya Solusindo. Selain
mengidentifikasi permasalahan yang dialami pengguna, analisis juga
dilakukan untuk menentukan gain atau kondisi yang diharapkan oleh
stakeholder sebagai bentuk perbaikan dari permasalahan yang
ditemukan. Hasil identifikasi pain point dan gain disajikan pada Tabel
4.1:

Tabel 4. 1 Pain and Gain

No. Pain Gain
1. | Informasi stok belum tersedia | Pengguna dapat memperoleh
secara real-time sehingga | informasi stok yang akurat dan

pengguna kesulitan memperoleh | real-time.
informasi  ketersediaan barang
yang akurat saat dibutuhkan.

2. | Riwayat mutasi dan penggunaan | Pengguna dapat mengetahui
barang belum terdokumentasi | riwayat mutasi barang secara
dengan baik schingga proses | jelas dan terdokumentasi.

penelusuran barang saat stock | Pengguna dapat melakukan
opname maupun audit menjadi | stock opname dengan lebih

sulit dilakukan cepat dan akurat.
3. | Pencatatan stok yang masih | Pengguna dapat melakukan
dilakukan secara manual | pencatatan stok dengan lebih

meningkatkan risiko kesalahan | mudah dan meminimalkan
input, kehilangan data, dan | kesalahan input.
ketidaksesuaian antara data sistem
dengan kondisi fisik barang.

4. | Pengambilan dan pengembalian | Pengguna dapat memantau
barang oleh teknisi belum | penggunaan barang secara
memiliki mekanisme pencatatan | lebih terstruktur beserta nama
serta pertanggungjawaban yang | PIC project nya.

terstruktur.
5. | Tidak tersedia mekanisme | Pengguna memperoleh
pemantauan stok secara otomatis, | notifikasi ketika stok barang
seperti notifikasi stok minimum | mendekati batas minimum.
dan pelaporan kondisi stok secara
cepat.
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6. | Proses  stock opname  dan | Pengguna dapat mengakses
rekapitulasi data stok | data stok melalui sistem yang
membutuhkan waktu yang lama | terpusat dan mudah digunakan.
karena masih  mengandalkan
pencocokan  manual antara
dokumen fisik dan spreadsheet.

7. | Komunikasi terkait ketersediaan | Pengguna dapat memperoleh
dan penggunaan barang masih | laporan stok secara cepat dan
bergantung  pada  WhatsApp | efisien.

sehingga informasi sering tersebar | Pengguna dapat mengurangi
dan sulit ditelusuri kembali. ketergantungan pada
komunikasi manual melalui
WhatsApp atau dokumen fisik.

8. |Data stok dan  dokumen | Pengguna dapat mengetahui
pendukung  belum  tersimpan | lokasi penyimpanan barang
dalam sistem terpusat sehingga | dengan mudah.

rentan mengalami kehilangan,
duplikasi, maupun inkonsistensi
data.

Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa setiap pain point yang
ditemukan memiliki gain yang merepresentasikan kebutuhan, harapan,
dan tujuan yang ingin dicapai oleh pengguna. Identifikasi gain ini
menjadi landasan dalam merumuskan kebutuhan sistem karena
menggambarkan kondisi ideal yang diharapkan stakeholder setelah
permasalahan yang ada dapat diatasi.

Setelah pain point dan gain berhasil diidentifikasi, langkah
selanjutnya adalah merumuskan peluang solusi menggunakan
pendekatan How Might We (HMW). Teknik HMW digunakan untuk
menerjemahkan permasalahan dan kebutuhan pengguna ke dalam
bentuk pertanyaan eksploratif yang berorientasi pada solusi. Dengan
demikian, HMW berperan sebagai jembatan antara pemahaman
kebutuhan pengguna pada tahap Define dengan proses pengembangan
solusi pada tahap berikutnya. Hasil How Might We disajikan pada

lampiran 5.
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b. User persona

User persona digunakan untuk merepresentasikan profil
pengguna berdasarkan peran, tujuan, kebutuhan, dan permasalahan

yang ditemukan selama proses pengumpulan data.

MBAK IMAMATUL

GOALS

* Mengelcla data stok secara akurat dan terpusat

* Momastikan saluruh transaks: bara rcatat dengan bak

o Mampermudah prases stock op N pelaporan
* Manyediakan informasi stok yang dapat diakses oleh selurun

phak terkait

PAINS GAINS

* Pencatatan stok masih dilskukan o informasi stok sefalu skurat dan

secars manyal menggunakan diperbarul socars resi-time

sproadshoat o Rivwdyst muts

menelusuri twayat
meneiusun twayal Jitedusirt dor

intuk mendukung pengadaan

Oata stok tidak selaki diporbans vararg

secara real-time o Proses stock opoame menjac

* Tidok tersedia notifikas ketika copat dan terstruktis

stk mulal manips D

o Tinggerys risiko kesalahan Input
dan wehilangan data

« Tersedia notifikas! stok minimum

irventon tersimpan dalam

sistemn yang terpusat dan aman,

Admin/Penjualan

Wanita
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Hertanggung jawab dalam
pengelolaan data mwentorn
parusahaan, pencatatan
barang masuk dan keluar
pengeiolaan kebutuhan
barang proyek, serta
memastikan kesesuaian
antara data stok dengan

kondis fisik barang
Gambar 4. 2 User Persona Admin/Penjualan

hasil
Admin/Penjualan CV. Mitra Karya Solusindo. User persona tersebut

Pada Gambar 4.2 menunjukkan User Persona
menggambarkan kebutuhan pengguna terhadap pengelolaan data
inventori yang akurat, terdokumentasi, dan mudah ditelusuri guna
meminimalkan kesalahan pencatatan. Adapun User Persona Project
Manager dan Teknisi disajikan pada lampiran 6. Hasil identifikasi
karakteristik dan kebutuhan pengguna ini selanjutnya menjadi dasar
dalam perumusan kebutuhan sistem pada tahap berikutnya.
Berdasarkan hasil analisis pada tahap Define, diperoleh
pemahaman mengenai permasalahan dan kebutuhan pengguna dalam
proses manajemen stok di CV. Mitra Karya Solusindo. Temuan tersebut
kemudian dirumuskan ke dalam problem statement yang disajikan pada
dasar dalam menentukan kebutuhan sistem.

lampiran sebagai
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Selanjutnya, kebutuhan yang telah diidentifikasi dieksplorasi pada
tahap Ideate untuk menghasilkan alternatif solusi dalam bentuk fitur
sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.
4.1.3 Ideate
Tahap Ideate merupakan fase pencarian gagasan dan perancangan
solusi atas permasalahan pengelolaan persediaan barang yang telah
dirumuskan sebelumnya. Berdasarkan hasil problem statement yang telah
dirumuskan, dilakukan pemetaan kebutuhan pengguna ke dalam alternatif
solusi sistem. Pemetaan ini bertujuan untuk mengidentifikasi fitur-fitur yang
mampu menjawab permasalahan pengguna serta mendukung proses
pengelolaan stok pada CV. Mitra Karya Solusindo. Hasil pemetaan
kebutuhan dan solusi sistem kemudian digunakan sebagai dasar dalam
penyusunan prioritas fitur menggunakan metode MoSCoW pada tahap
berikutnya.
User journey selanjutnya diekstraksi menjadi daftar kebutuhan
pengguna. Pemetaan kebutuhan ini berfungsi sebagai landasan utama dalam
menentukan fitur-fitur pada sistem manajemen stok, sehingga setiap kendala

operasional. Kebutuhan ini memiliki solusi fiturnya masing-masing.

Tabel 4. 2 Pemetaan Kebutuhan dan Fitur

Kebutuhan Fitur Deskripsi
Informasi stok barang | Dashboard Menampilkan  ringkasan  data
[HMWI1, HMWS] inventori,  pengajuan  barang,

aktivitas terbaru dan stok menipis.

List data stok Menampilkan daftar stok barang
yang tersedia beserta jumlah dan
informasi terkait.

Pencarian Barang | Memudahkan pencarian barang
berdasarkan nama atau kategori.

Filter Lokasi | Menampilkan barang berdasarkan
Barang lokasi penyimpanan.
Pengelolaan inventori Manajemen stok | Menambah, mengubah,
[HMW2, HMW3] mengahapus, dan melihat data

barang inventori

Detail barang Menampilkan  detail  informasi
barang, lokasi penyimpanan, dan
riwayat penggunaan.

Riwayat Mutasi | Menampilkan histori barang masuk
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Kebutuhan Fitur Deskripsi
Barang dan keluar.
Import Data | Mempermudah migrasi atau input
Excel data massal.

QRCode Barang | Menampilkan identitas  barang
melalui pemindaian QR Code

Pengajuan kebutuhan | Pengajuan barang | Mengajukan  kebutuhan barang
barang proyek yang diperlukan untuk pelaksanaan
[HMW4, HMW7] proyek.
Persetujuan Menyetujui atau menolak
Pengajuan pengajuan barang proyek.
Barang
Status Pengajuan | Menampilkan status  pengajuan
Barang secara real-time.
Riwayat Menampilkan penggunaan barang
Penggunaan berdasarkan proyek.
Barang per
Proyek
Upload Dokumen | Mengunggah surat jalan atau bukti
Pendukung pengambilan barang.
Pemantauan stok | Informasi  Stok | Menampilkan barang yang
minimum Menipis mendekati batas minimum stok.
[HMWS5] Notifikasi ~ Stok | Memberikan peringatan otomatis
Minimum ketika stok menipis.
Notifikasi Mengirim peringatan stok melalui
WhatsApp WhatsApp.
Informasi dan pelaporan Dashboard Menampilkan ringkasan kondisi
[HMW2, HMW6] Monitoring stok dan proyek.
Export Mengunduh laporan dalam format
PDF/Excel PDF atau Excel.
Rekapitulasi Membantu proses audit dan
Stock Opname pencocokan stok.

Hasil pemetaan kebutuhan dan fitur menunjukkan berbagai alternatif
solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan pengelolaan
stok di CV. Mitra Karya Solusindo. Mengingat keterbatasan waktu, biaya,
dan sumber daya implementasi, maka diperlukan proses prioritisasi agar
fitur yang dikembangkan terlebih dahulu benar-benar sesuai dengan
kebutuhan utama pengguna. Oleh karena itu, pada tahap berikutnya

dilakukan prioritisasi menggunakan metode MoSCoW.
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Requirement Prioritization menggunakan MoSCoW

Setelah mendapatkan kebutuhan sistem melalui tahap requirement
elicitation maka tahapan selanjutnya adalah melakukan prioritisasi terhadap
kebutuhan-kebutuhan tersebut menggunakan metode MoSCoW. Tahap ini
dimulai dari peneliti menjabarkan mengenai metode MoSCoW dan 4
pengelompokannya. Selanjutnya para pemangku kepentingan akan
memprioritisasikan kebutuhan fitur dengan mengisi kuisioner yang telah
disiapkan oleh peneliti. Kuisioner ini akan mengumpulkan jawaban dari
pemangku kepentingan hasil dari pengelompokan prioritisasi. Hasil dari
prioritisasi masing masing pemangku kepentingan ditunjukkan pada tabel

4.3.

Tabel 4. 3 Tabel Prioritas MoSCoW

Project Admin Teknisi
Manager
M|S|CIWM|IS|IC|IWM|S|C|W

Fitur Deskripsi

Menampilkan v v v
jumlah stok,
Dashboard aktivitas terbaru,
dan pengajuan
barang

Melihat Stok A%

Man Gamen Menambah Barang

Stok Mengubah Barang

Menghapus Barang

<=l BNl < &

Melihat data proyek v

Menambah data | v
proyek
Mengubah data | v v
proyek

Manajemen
Proyek

Menghapus data Y
proyek

Melihat data | v vV vV
approval barang

Menyetujui Approval vV

Pengajuan Menolak Approval v

barang Membatalkan v

Pengajuan
Melihat data | v v
Pengembalian

Proyek Melihat detail proyek

Diterima Pengajuan Barang A
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Project Admin Teknisi
Fitur Deskripsi Manager
M|SICIWMIS|CIWIM|S|C|W
Import Excel | Mengunggah file v v \%
excel
Memeriksa v v v
kesesuaian format
QR Code Membuat QR Code \ v \%
barang
Menampilkan v \% v
informasi barang
Notifikasi Mengirimkan  stok v v \%
WhatsApp menipis ke WhatsApp

Selanjutnya dilakukan tahapan The Presentation Stage, hasil dari
proses prioritisasi disampaikan ke stakeholder dengan menggunakan tabel

agar memudahkan dalam melihat fitur yang sudah terprioritisasi.

Tabel 4. 4 Hasil Prioritisasi

Fitur Deskripsi
Dashboard Must have
Manajemen Proyek Must have
Manajemen Stok Must have
Pengajuan Barang Must have
Proyek Diterima Must have
Import Excel Could have
QR Code Could have
Notifikasi WhatsApp Should have

Berdasarkan hasil prioritisasi menggunakan metode MoSCoW pada
Tabel 4.4, kebutuhan sistem berhasil dikelompokkan berdasarkan tingkat
urgensi dan kontribusinya terhadap penyelesaian permasalahan yang
ditemukan pada tahap sebelumnya. Fitur yang dikategorikan sebagai Must
Have merupakan kebutuhan inti yang wajib tersedia agar sistem informasi
manajemen stok dapat mendukung proses pengelolaan inventori,
pengelolaan proyek, serta pengajuan kebutuhan barang secara terintegrasi.
Sementara itu, fitur yang termasuk dalam kategori Should Have dan Could
Have dipandang mampu memberikan nilai tambah bagi pengguna, namun
implementasinya masih dapat dipertimbangkan pada tahap pengembangan

berikutnya sesuai dengan ketersediaan sumber daya organisasi. Hasil
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prioritisasi ini menjadi dasar dalam penyusunan Software Requirements
Specification (SRS), sehingga kebutuhan sistem yang akan dirancang tidak
hanya relevan dengan kebutuhan pengguna, tetapi juga selaras dengan
prioritas implementasi yang telah disepakati oleh para pemangku

kepentingan.

Pembuatan Dokumen SRS

Pada tahap ini, proses penggalian kebutuhan dan prioritisasi
menggunakan metode MoSCoW telah selesai dilakukan. Kebutuhan yang
telah diprioritaskan kemudian didokumentasikan dalam bentuk Software
Requirements Specification (SRS) yang memuat kebutuhan fungsional
berupa fitur-fitur sistem hasil prioritisasi serta kebutuhan nonfungsional
yang mendukung kualitas sistem. Dokumen SRS disusun sebagai acuan bagi
pemangku kepentingan dan pengembang dalam proses perancangan,
pengembangan, dan pengujian sistem. Penyusunan SRS pada penelitian ini
mengacu pada standar ISO/IEC/IEEE 29148:2018 yang isinya mencakup
hasil prioritisasi fitur menggunakan MoSCoW. Berikut hasil daftar
kebutuhan fitur berdasarkan hasil prioritisasi MoSCoW:

1. Logln
2. Profil
1) Melihat data akun
2) Mengubah data akun
3. Dashboard
1) Dashboard informasi total pengajuan barang
2) Dashboard informasi pengajuan teknisi
3) Dashboard Informasi stok menipis, ativitas terbaru real time.
4. Manajemen Stok
1) Membuat data barang
2) Melihat data barang
3) Mengubah data barang
4) Menghapus data barang
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5. Manajemen Proyek
1) Membuat data proyek
2) Mengubah data proyek
3) Menghapus data proyek
4) Melihat data proyek
6. Manajemen Pengajuan Barang
1) Membuat data pengajuan barang
2) Persetujuan data pengajuan barang
3) Pembatalan data pengajuan barang
4) Melihat data pengajuan barang
5) Menghapus data pengajuan barang
7. Proyek Diterima
1) Melihat detail proyek
2) Membuat data pengajuan proyek
3) Melihat data kebutuhan proyek
8. Log Out
Rincian lebih lanjut mengenai Software Requirements Specification

(SRS) selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.

Pembuatan Prototype

Pada tahap ini, setelah semua kebutuhan sistem telah didapatkan
maka peneliti akan mengembangkan model awal sistem dalam bentuk
protoype. Proses ini bertujuan untuk membuat gambaran mengenai alur
sistem sebelum dikembangkan serta melakukan validasi guna mendapatkan
feedback dari kebutuhan sistem yang telah dipetakan sebelum sistem
dikembangkan secara penuh. Dalam penelitian ini, pembuatan prototype
dibuat dalam bentuk web dekstop. Prototype yang dibuat berupa desain Ul
menggunakan  aplikasi  figma dalam  penyusunannya.  Sebelum
mengembangkan prototype dengan pendekatan high-fidelity, peneliti
terlebih dahulu membuat desain low fidelity sebagai tahap awal

perancangan. Desain low-fidelity ini berfungsi sebagai sketsa dasar yang
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menggambarkan struktur dan tata letak elemen-elemen utama sistem secara
sederhana, tanpa detail visual yang kompleks. Berikut gambar dari desain

low-fidelity sistem manajemen stok CV. Mitra Karya Solusindo.
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Gambear 4. 3 Lo-fi dashboard Gambear 4. 4 Lo-fi Manajemen Stock

Dashboard digunakan sebagai beranda utama sistem yang
menyajikan ringkasan tabel data penting seperti data pengajuan barang, stok
menipis serta aktivitas terbaru pada sistem. Fitur manajemen stok
menampilkan tabel nama barang, tanggal update terakhir, jumlah stok

barang dan button “+” untuk menambah stok.
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Gambar 4. 5 Lo-fi Manajemen Proyek Gambar 4. 6 Lo-fi Pengajuan Barang

Fitur manajemen proyek nantinya akan berisi sidebar untuk
memudahkan mengakses fitur utama lainnya, dan juga fungsi utamanya
untuk menampilkan tabel proyek mulai dari nama proyek, kebutuhan barang
dan aksi yang dapat dilakukan. Fitur pengajuan barang berfungsi untuk
approval dan pengembalian barang dari teknisi.

Pada tahap selanjutnya yaitu proses desain Ul yang dibangun

berdasarkan kebutuhan sistem yang telah didapatkan dan menyerupai
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tampilan akhir sistem. Berikut adalah hasil pembuatan desain Ul sistem

informasi CV. Mitra Karya Solusindo.
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Gambar 4. 7 Desain Prototype Manejemen Stok

Gambar 4.7 menunjukkan hasil prototype desain Ul pada halaman
manajemen stok. Pada halaman ini berisi fitur pencarian barang, tombol
penambahan barang baru, dan tabel inventaris yang memuat detail barang,
tanggal pembaruan, tombol penyesuaian untuk menambah atau mengurangi

jumlah stok, serta tombol aksi.

B MKS Stock Manojemen Proyek
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Gambar 4. 8 Desain Prototype Manajemen Proyek
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Gambar 4.8 menunjukkan hasil prototype desain Ul pada halaman
manajemen proyek. Pada halaman ini berisi fitur pencarian data, tombol
untuk menambah proyek baru, serta tabel daftar proyek yang menampilkan
detail nama proyek, tanggal, kebutuhan barang, nama teknisi, dan tombol

aksi pengelolaan data.
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Gambar 4. 9 Desain Prototype Pengajuan Barang

Gambar 4.9 menunjukkan hasil prototype desain Ul pada
halaman pengajuan barang. Pada halaman ini berisi fab navigasi untuk
proses approval barang dan pengembalian barang, serta tabel yang
menampilkan detail pengajuan dari teknisi beserta tombol aksi untuk
menerima atau menolak pengajuan tersebut.

Hasil desain prototype selengkapnya ada di lampiran 8.

Testing

Testing merupakan tahapan untuk menguji profotype yang telah
dibuat di tahap sebelumnya. Pengujian dilakukan dengan metode
Unmoderated Remote Usability Testing menggunakan Google Form.

Pengujian usability dilakukan kepada tiga responden yang mewakili
seluruh pengguna utama (primary users) sistem, yaitu Project Manager,

Admin/Penjualan, dan Teknisi. Pemilihan responden didasarkan pada peran
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yang secara langsung berinteraksi dengan fitur-fitur utama yang telah
diprioritaskan menggunakan metode MoSCoW. Pada divisi teknisi,
pengujian dilakukan kepada teknisi utama karena bertanggung jawab
terhadap pengelolaan kebutuhan barang dan menjadi pengguna yang
berinteraksi langsung dengan sistem, sedangkan teknisi lepas maupun
peserta magang tidak menggunakan sistem dalam aktivitas operasional
sehingga tidak dilibatkan dalam pengujian. Pengujian ini bertujuan untuk
mengevaluasi prototype high-fidelity yang dikembangkan pada tahap
Prototype sebagai visualisasi dari kebutuhan sistem yang telah digali dan
diprioritaskan, sehingga penilaian usability dilakukan oleh pengguna yang

benar-benar menjadi sasaran implementasi sistem, lalu didapatkan poin

sebagai berikut:

1. Samsudin (Project Manager) : 77,5 poin
2. Imamatul Lailiya (Admin/Penjualan) : 77,5 poin
3. Joko Hariyanto (Teknisi) : 72,5 poin

Sehingga didapatkan poin rata-rata akhir berjumlah 75,83. Skor rata-
rata tingkat SUS yang dianggap sebagai batas kelayakan minimum sistem
adalah 68. Maka dengan skor akhir 75,83, rancangan sistem masuk ke
dalam kategori acceptable atau dapat diterima oleh pengguna. Berdasarkan
standar interpretasi global, nilai ini juga menempatkan sistem pada Grade B
dengan tingkat penilaian kata sifat (adjective rating) berupa Good. Hasil ini
menunjukkan bahwa sistem informasi manajemen stok yang dikembangkan
telah memiliki tingkat kegunaan (usability) yang baik, di mana alur dan
fitur-fitur antarmuka yang dirancang terbukti fungsional serta intuitif bagi
seluruh divisi pemangku kepentingan di CV. Mitra Karya Solusindo untuk

mendukung operasional sehari-hari.
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BABS. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Hasil penerapan metode Design Thinking dalam menggali kebutuhan
pengguna (requirements elicitation) di CV. Mitra Karya Solusindo
telah berhasil memetakan dan memecahkan permasalahan
operasional lintas divisi (Admin/Penjualan, Project Manager, dan
Teknisi). Melalui tahapan Empathize hingga Ideate, dirumuskan
solusi sistem terintegrasi yang mencakup empat fitur fungsional
utama, yaitu Dashboard, Manajemen Proyek, Manajemen Stok, serta
Pengajuan Barang (termasuk fitur Approval dan Pengembalian).
Keempat fitur ini telah direpresentasikan ke dalam bentuk prototype
antarmuka (user interface) menggunakan Figma. Berdasarkan
pengujian prototype menggunakan instrumen System Usability Scale
(SUS), diperoleh skor rata-rata sebesar 75,83. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa sistem masuk ke dalam rentang tingkat
penerimaan acceptable (dapat diterima) dengan predikat penilaian
Good (skala Grade B), yang membuktikan bahwa rancangan
antarmuka telah sesuai, fungsional, dan intuitif bagi karakteristik

kebutuhan multidivisi pengguna.

. Hasil penentuan prioritas kebutuhan fitur pada Sistem Manajemen

Stok CV. Mitra Karya Solusindo menggunakan metode MoSCoW
berhasil mengelompokkan kebutuhan sistem berdasarkan tingkat
prioritasnya melalui proses validasi bersama Project Manager,
Admin, dan Teknisi. Hasil pengelompokan menunjukkan bahwa fitur
Dashboard, Manajemen Proyek, Manajemen Stok, Pengajuan
Barang, dan Proyek Diterima termasuk dalam kategori Must Have,
karena menjadi kebutuhan inti yang diperlukan untuk mendukung
proses pengelolaan stok dan koordinasi antar divisi secara

terintegrasi. Implementasi fitur-fitur tersebut diharapkan mampu

39
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mengatasi permasalahan utama yang selama ini muncul akibat
pencatatan manual dan keterbatasan akses informasi antar divisi.
Selain itu, fitur Notifikasi WhatsApp diklasifikasikan ke dalam
kategori Should Have karena memiliki peran penting dalam
mendukung kelancaran mendapatkan informasi secara lebih cepat
kepada pengguna. Meskipun sistem tetap dapat beroperasi tanpa fitur
ini, keberadaannya berpotensi meningkatkan efektivitas koordinasi
dan respons terhadap aktivitas operasional perusahaan. Adapun fitur
Import Excel dan QR Code termasuk dalam kategori Could Have.
Fitur-fitur tersebut dipandang memiliki nilai tambah yang signifikan
dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan data, mempercepat proses
input dan identifikasi barang, serta mendukung pengembangan sistem
yang lebih modern dan terotomatisasi. Oleh karena itu, fitur-fitur ini
direkomendasikan untuk dipertimbangkan pada tahap pengembangan
berikutnya sesuai dengan kebutuhan dan ketersediaan sumber daya

organisasi.

Saran

1.

Penelitian ini hanya sampai pada tahap penggalian kebutuhan sistem
informasi dan  prioritisasinya  berbasis  kebutuhan pengguna.
Pengembangan dan implementasi lanjutan dapat secara nyata dilakukan
dalam lingkungan perusahaan CV. Mitra Karya Solusindo untuk
mendapatkan evaluasi kinerja secara menyeluruh.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan evaluasi dan
pengembangan lebih lanjut terhadap aspek usability sistem melalui
penyempurnaan desain antarmuka, alur navigasi, serta penyajian
informasi. Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan skor System
Usability Scale (SUS) yang pada penelitian ini memperoleh nilai 75,83

sehingga kualitas pengalaman pengguna dapat menjadi lebih optimal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Software Requirement Specification (SRS)

https://drive.google.com/drive/folders/1JK JPT820Dvk2VPP4bXm-cmLH-

eAYgcZ?usp=sharing

Lampiran 2 Daftar Narasumber

No. Nama Role Keterangan
1. Samsudin (47 | Project Manager | Narasumber terkait alur
tahun) kebutuhan stok proyek pada
perusahaan.
2. Imamatul (31 | Admin/Penjualan | Narasumber utama  terkait
tahun) operasional pencatatan,
pengelolaan data dan pelaporan
rekapitulasi stok.
3. Joko Hariyanto | Teknisi Narasumber terkait penggunaan
(32 tahun) stok di lapangan  dan

ketersediaan stok.
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No. Pain

Dasar
Temuan
(Empathy
Map)

Point

1. | Informasi stok belum tersedia secara real-time sehingga
pengguna kesulitan memperoleh informasi ketersediaan
barang yang akurat saat dibutuhkan.

S1(PM),
T1(T)

Riwayat mutasi

terdokumentasi  dengan

dan penggunaan barang belum

penelusuran barang saat stock opname maupun audit

S1  (PM),
D3 (PM),
T3 (A), D3

baik  sehingga  proses
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No. Pain Point Dasar
Temuan
(Empathy
Map)
menjadi sulit dilakukan. (A)

3. | Pencatatan stok yang masih dilakukan secara manual | S2 (PM),
meningkatkan risiko kesalahan input, kehilangan data, | T3 (PM),
dan ketidaksesuaian antara data sistem dengan kondisi | F2 (PM),
fisik barang. S2 (A), Fl1

(A)

4. | Pengambilan dan pengembalian barang oleh teknisi | S1 (PM),
belum memiliki ~mekanisme pencatatan serta | S4 (PM)
pertanggungjawaban yang terstruktur.

5. | Tidak tersedia mekanisme pemantauan stok secara | S3 (PM),
otomatis, seperti notifikasi stok minimum dan pelaporan | T4 (PM)
kondisi stok secara cepat.

6. | Proses stock opname dan rekapitulasi data stok | S1 (A), S4
membutuhkan waktu yang lama karena masih | (A), T3 (A)
mengandalkan pencocokan manual antara dokumen fisik
dan spreadsheet.

7. | Komunikasi terkait ketersediaan dan penggunaan barang | D1 (A), D3
masih bergantung pada WhatsApp sehingga informasi | (T)
sering tersebar dan sulit ditelusuri kembali

8. | Data stok dan dokumen pendukung belum tersimpan | S2 (A), T2
dalam sistem terpusat sehingga rentan mengalami | (T), F2
kehilangan, duplikasi, maupun inkonsistensi data (PM)

Lampiran 5 How Might We
No. Kebutuhan Sistem How
Might We

1. | Sistem mampu menampilkan informasi stok barang | HMW1
secara real-time, menyediakan fitur pencarian barang,
menampilkan jumlah stok terkini, lokasi penyimpanan
barang, serta status ketersediaan barang.

2. | Sistem mampu mencatat seluruh aktivitas mutasi barang, | HMW2
menampilkan histori penggunaan barang berdasarkan
proyek, mencatat waktu transaksi, pengguna yang
melakukan transaksi, serta jenis aktivitas yang dilakukan

3. | Sistem mampu mengelola data barang, mencatat barang | HMW3
masuk dan keluar, memperbarui stok secara otomatis,
serta menyediakan validasi data untuk meminimalkan
kesalahan input.

4. | Sistem mampu mencatat proses pengambilan dan | HMW4
pengembalian barang, menghubungkan transaksi dengan
proyek tertentu, menampilkan status barang yang
dipinjam, dan menyimpan bukti transaksi.

5. | Sistem mampu memantau jumlah stok minimum, | HMW5
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No.

Kebutuhan Sistem

How
Might We

memberikan notifikasi stok menipis, menampilkan
daftar barang yang perlu dilakukan pengadaan ulang,
dan menghasilkan peringatan otomatis.

Sistem mampu mendukung proses stock opname,
menampilkan perbandingan stok fisik dan stok sistem,
mencatat hasil stock opname, serta menghasilkan
laporan selisih stok.

HMW6

Sistem mampu menyediakan media pengajuan barang,
pencatatan kebutuhan proyek, penyimpanan dokumen
pendukung, serta komunikasi status pengajuan dalam
satu platform terintegrasi.

HMW?7

Sistem mampu menyimpan data inventori dan dokumen
pendukung secara terpusat, mengelola hak akses
pengguna, menyediakan pencadangan data, dan
mendukung pencarian dokumen secara cepat.

HMWS

Lampiran 6

Lampiran 6 User Persona

" BAPAK SAMSUDIN

GOALS

* Memartau kebutuhan Darang sclurun proyck secara

torpusat

* Mengetahui status pongajuan barang secars cepat

* Memastikan ketersadaan stok sebshum proyek

dilaksanakan

* Mangawas! PENGOUNAAN DAFING LACD SCTE0 Pravek

PAINS

* Suit memantau kebutuhan
barang darl boberapa proyek
secaca borsaraan

* Informasi stok dan proyek mash
tersebar pada berbaga media
Woerrunkast

o Prowes peesetupian pencajuon
barang masd dilskukan secars
manual

o Swlit mangetabs ety
PROGATIE Daring secaon skiual

o Tidak torseda fwayat
RONGOUEEAn Darar Derdasarkar

proyek

GAINS

= Selurub informan proyok dan
kobutuhan Darang tersedia
datam saty siccom

« Status pengajuan barang dapat -

dipantay S6cara res Tme

* Rawayat pengounaan barang
dopot ditelusun berdasarsan
proyek

* Proses persatusan pengajuon
barang menjadi letéh cepat dan
tercdokurmentasl

* Rigko beterlamniatan proyek

pribat kekurangsn bacang dapat *

dimrsmalcan

lvisi Project Manage

Gender Pria
Tiur 48

Bertanggung awab dalam
pengeloiaan dan pengawasan
prayek, mamastikan
kebutuhan darang tersoca
sOrta mamantau penggunaan
sumbar days umuk
mandideang kelancaran
palaksanaan prayek
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GOALS

» o Wi koter

proyek

=10k borarg sebel

* Mongajukan kobutuhan barang dengan mudah.
& Mirnanlag Satus pengure Buting secars mandin
* Memperaieh informasi proyek yang ‘engiap dan mudah

: : Divisi Teknisi |

PAINS GAINS I

* Harus menghuburgi admin untide o+ Diagar medihat ketmrseckaan stok . Gonder Pria
mengetahui cutersadinen stok secars lsngsung melald sisten £ 3 —
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* Senng menurggu konfrmas Gpanting $6cana 1ol-time Bertarggung jawab
=31 pengajuan barang. o Informasi proyek dan kebutban - melsksanakcan pekerisan

¢ Informasi kebutuhan proyek bacang dapat tlakses dengan ¢ teknis & loiasi proyek serta
bekun terdokumentas: secars madah : berkoordnasi dengan Project
Emunl > - * Aktivitas pengambiian dan ; Manager dan Admin terkait

R ot oy peng barang T kebutuhan barang yang
barang belum mamiik terdokumentas dengan jelos. Soerukan """NI
Pencataten yung jelas : T 3
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Lampiran 7 User Journey

= Moniterng &
oy » Pengagsen Ratang Porvetujusn Sarang Plahasnaan Progwh  Pergerbalen Sareng Pelaperan
Mervasi b s dets
T NSRRI b by Mingaaban CON ey
Pergpems barory e, bt i s ] oo
M et wiss T [V - Ivhse mangartst fon  TIOAN mgmbably """‘;’:“
Pesgunne  docs progee wnrpues vt reparun b oy it " A iy ey
- 0 o s o 53 2 W
vl Rag® “Terganggu” “Menunggu® “Trustan” “Trstml® “Stran”
Pals rhore 1ot v Pomsaiis vobls St t e - bt SN v
Cuta prrave po LA Y Sege Mok conare dan
POt b st Bdet  Agmoedl i el ot TOPsnen
Vg e g proves e pt«:::nu
tntem
Potnemy  TTHCRETRES  turrad sk st hor e Usataw s Lo
Mpmtslin R PR Mo prpiver hasang -~y L T i
viraaal ey hwiate

User Journey - Manajemen Stok CV. Mitra Karya Solusindo
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Lampiran 8 Design Prototype

https://drive.google.com/drive/folders/1900sA6TkDS--

ss 40vIhS5e3n0uW5cAqU?usp=drive link

Lampiran 9 Dokumentasi
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